BAB IV
ANALISIS METODE SYARAH
A. Metode Pensyarahan Kitab al-Minhaj karya Imam an-Nawawi

Dalam penyusunan sebuah kitab, pensyarah menggunakan metode dan
pendekatan tertentu untuk mensyarah suatu hadis. Secara umum ada tiga metode
yang digunakan dalam pensyarahan kitab, tahlili, ijmali, dan mugarin. Menurut
Alfatih Suryadilaga metode mugarin mempunyai dua pengaplikasian, pertama
membandingkan hadis yang memiliki redaksi yang sama atau mirip dalam kursus
yang sama atau memiliki redaksi yang berbeda dalam kasus yang sama. Kedua,
membandingkan berbagai pendapat ulama dan mengomentari hadis.*

Dilihat dari pemaparan metode pensyarahan kitab al-Minhaj tampaknya
didominasi menggunakan metode mugarin. Penggunaan metode ini secara
gamblang dibahas dalam mugaddimahnya:
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L Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, Yogyakarta, SUKA-Press, 2012, him.
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2 an-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, Kairoh, al-Mishriyah al-Azhar, jilid 1,
Cet ke 1, 1929M/1347H, him. 5
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Artinya: Insya Allah saya akan menyebutkan beberapa
pembahasan mengenai ilmu-ilmu, berupa kaidah-kaidah ushul, furu’,
adab dan isyarat zuhudiyyah. Dan juga menjelaskan tentang ushul
kaidah-kaidah syariat, menjelaskan makna lafadz-lafadz secara bahasa,
nama-nama perawi dengan memberikan syakl (tanda baca), serta
menjelaskan nama-nama yang memiliki kunyah, nama-nama bapaknya,
nama-nama anak, serta nama-nama yang belum jelas. Kemudian pada
saat tertentu, saya mengingatkan untuk bersikap lembut tentang kondisi
sebagian perawi, serta mengeluarkan rahasia-rahasia ilmu hadis berupa
matan dan isnad yang bisa diambil faedahnya, penekanan penyebutan
nama-nama yang saling berkaitan dan yang berbeda. lalu menghimpun
dua hadis yang secara dzahir bertentangan, yang akan menimbulkan
perasangkaan bagi orang-orang yang tidak mendalami bidang hadis,
figih, dan ushulnya bahwa keduanya seakan-akan bertentangan.

Pernyataan Imam an-Nawawi bahwa ia menghimpun dua hadis yang secara
dzahir tampak bertentangan mengindikasikan bahwa metode mugarin yang
digunakan dalam kitab al-Minhaj. Secara garis besar metode mugarin diterapkan
Imam an-Nawawi, akan tetapi tidak menutup kemungkinan metode-metode
lainnya seperti tahlili dan ijmali juga diterapkan.

Berikut ini langkah-langkah yang ditempuh Imam an-Nawawi dalam
mensyarah, yakni:

Diawali dengan menyebutkan sanad hadisnya secara lengkap yakni

haddatsana ‘Abdillah bin Maslamah bin Qa’nab dan sampai sanad terakhir ‘an

Aisyah ra). Setiap hadis ditandai dengan lafad L~ dengan penulisan tebal

(bold).3

-4

f&ud\dm\mu;wwj\ﬁv 1A Whs CA8 5 A Was
JJ_,\LSVU\},&VLA)WM\JL&M\JW)%Jb;;q&u;v\i;é;w@\
PN sl Beaa sl ol 8 22 Sk Sl i o B

3 an-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, Kairoh, al-Mishriyah al-Azhar, Jilid
16, Cet ke 1, 1930M/1349H, him. 216-219
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah

bin Qa’nab, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Ibrahim at-
Tustari, dari Abdullah bin Abi Mulaikah, dari al-Qasim bin Muhammad,
dari Aisyah berkata, “Rasulallah Saw. membaca firman Allah, “Dialah
yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an), kepada kamu. Di antara isinya
ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok isi al-Qur’an dan yang lain
ayat-ayat mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti ayat-ayat yang
mutasyabihat daripadanya untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari
ta’wilnya. Padahal tidak ada yang mengetahui ta’wilnya melainkan
Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, “kami
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semua itu dari sisi Tuhan
kami.” Dan tidak dapat mengambil pelajaran daripadanya, melainkan
orang-orang yang berakal.” (Ali Imran {3}). Aisyah ra. meneruskan
bahwa Rasulallah Saw. bersabda “apabila kalian melihat orang-orang

mengikuti ayat-ayat mutasyabih, maka mereka itulah orang-orang yang
namanya telah disebutkan oleh Allah. Maka waspadalah.®
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Pada lafadz L;M\ dibaca dengan dhamah huruf fa’ yang pertama,

dan dibaca fathah pada ta’ yang kedua yakni Lg,wii\ menurut pendapat

yang shahih dan masyhur. as-Sam’ani belum pernah menyebutkan ini di
dalam kitabnya, al-Ansaab. Begitupula al-Hazami dalam kitabnya, al-
Mu’talaf. Demikian pula dengan para muhaqgig lainnya. Akan tetapi
mayoritas dari mereka menyebutkan yang lainnya.’

4 an-Nawawi, Shahih Muslim..., him. 216-217

5 an-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, diterjemahkan oleh Wawan Djunaedi Soffandi,
Jakarta, Pustaka Azam, 2010, him. 166

6 an-Nawawi, Shahih Muslim..., him. 216-217

" an-Nawawi, Syarah Shahih..., him. 169
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Sementara al-Qadhi menuturkan dalam Kkitabnya al-Masyaariq
bahwa huruf 7a’ yang kedua itu didhamah-kan seperti huruf ta’ yang

pertama yakni szmﬂ\ al-Qadhi berkata, “al-Baji membacanya dengan

fathah ta’ kedua”. as-Sam’ani berkata, “Tustar dan Tustur adalah sebuah
negeri yang termasuk ke dalam wilayah Ahwaz di Khuristan. Orang-
orang menyebutnya dengan nama Syutr. Disana terdapat makam sahabat
al-Bara bin Azib, sauadara Anas”.®
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Teks hadis: #... oy ade o ke & Jsts %6 (Rasulallah Saw.

membaca firman Allah, ‘Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an),
kepada kamu. Di antara isinya ada ayat-ayat muhkamat, itulah pokok isi
al-Qur’an dan yang lain ayat-ayat mutasyabihat...... Rasulallah Saw.
bersabda, “apabila kalian melihat orang-orang yang mengikuti ayat-
ayat al-Qur’an yang mutasyabihat, maka mereka itulah orang-orang
yang namanya telah disebutkan oleh Allah. Maka waspadalah terhadap
mereka”).1°

Para Mufassir, ulama Ushul dan yang lainnya berbeda pendapat
mengenai apa yang dimaksud dengan ayat muhkamat dan mutasyabihat.
al-Ghazali mengatakan dalam kitabnya al-Mustashfa, “apabila tidak ada
keterangan baku mengenai penafsirannya, maka hendaknya ia ditafsirkan
dengan penafsiran yang diketahui oleh para pakar bahasa dan kesesuaian
penafsiran tersebut dengan lafadz yang ditafsirkan dari aspek makna

8 an-Nawawi, Syarah Shahih..., him. 169
% an-Nawawi, Shahih Muslim..., him. 217
10 an-Nawawi, Syarah Shahih..., him. 170
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literalnya. Adalah tidak sesuai dengan ketentuan itu perkataan pihak-
pihak yang mengatakan bahwa ayat mutasyabihat adalah huruf-huruf
yang terpotong-potong di awal-awal surat, sedangkan ayat muhkamat
adalah selainnya.'*

Tidak sesuai dengan ketentuan itu perkataan pihak-pihak yang
mengatakan bahwa ayat muhkamat adalah janji dan ancaman, halal dan
haram, sedangkan ayat mutasyabihat adalah gishas dan perumpamaan.
Ini adalah pendapat yang paling jauh dari kebenaran. al-Ghazali
melanjutkan, “Sebaliknya, yang benar adalah bahwa ayat muhkam itu
berpulang kepada dua makna yaknit?:

Pertama, (ayat muhkamat adalah ayat), yang jelas maknanya dan
tidak mengandung kerancuan atau kemungkinan-kemungkinan,
sedangkan ayat mutasyabihat adalah ayat-ayat yang mengandung
berbagai kemungkinan.

Kedua, ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang sudah tertata
susunan kalimat dan dapat memberikan makna, baik secara jelas maupun
dengan penakwilan, sedangkan ayat mutasyabihat adalah nama-
nama/kata-kata yang mengandung banyak makna, seperti, pertama, kata
al-qur’u (quru’). Kedua, kalimat al-ladzi biyadihi ugqdah an-nikah (orang
yang memegang ikatan nikah), dan ketiga, kata al-mass (sentuhan).
Sebab makna kata al-qur'u masih berkisar di antara haidh dan suci,
kalimat yang kedua, berkisar di antara wali dan suami, dan kata yang
ketiga masih diseputar senggama dan sentuh an dengan tangan, dan yang
lainnya.

al-Ghazali  meneruskan,  “ayat-ayat =~ mutasyabihat  juga
diperuntukkan bagi ayat-ayat yang menjelaskan sifat-sifat Allah, yang
secara lahiriahnya menunjukkan (bahwa Allah berada di) arah (tertentu),
atau menunjukkan keserupaan Allah dengan makhluk-Nya, dan ayat-ayat

ini perlu ditakwilkan”.!3
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Para ulama berebeda pendapat mengenai orang-orang yang
mendalam ilmunya, apakah mereka mengetahui takwil ayat yang masih

11 an-Nawawi, Syarah Shahih..., him. 170

12 an-Nawawi, Syarh Shahih..., him. 170-171
13 an-Nawawi, Syarh Shahih..., him. 171

14 an-Nawawi, Shahih Muslim..., him. 217
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samar (mutasyabih), sehingga huruf wau yang terdapat pada lafadz
0395 (dan orang-orang yang mendalam ilmunya) merupakan wau
athaf, ataukah mereka tidak mengetahuinya, sehingga bacaan ayat
tersebut harus diwagafkan pada kalimat f»N; ’&12;%3 (JJU Ly (tidak ada
yang mengetahui takwilnya ayat mutasyabih kecuali Allah). Baru
kemudian diteruskan kembali firman-Nya Allah o334 VJ«J\ R E

4 Us1(dan orang-orang yang mendalam ilmunya mengatakan, “kami

beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabih). Masing-masing pendapat
tersebut baik yang menyatakan bahwa mereka tidak mengetahui
takwilnya), masih bersifat mungkin. Pendapat itulah yang dipilih oleh
sekelompok ulama. Namun pendapat yang shahih adalah pendapat
pertama yang menyatakan bahwa orang-orang yang mendalam ilmunya
itu mengetahui takwilnya. Sebab merupakan suatu hal yang mustahil bagi
Allah menyampaikan sesuatu kepada makhluknya dengan bahasa yang
tidak dipahami oleh seseorang pun dari mereka. Para sahabat kami dan
juga yang lainnya para muhagiq telah sepakat bahwa mustahil Allah
berbicara dengan kalimat yang tidak dipahami. Wallahu a’lam®®
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Dan hadis di atas juga berisi peringatan supaya tidak bergaul
dengan orang-orang yang salah arah (sesat), para pelaku bid’ah, dan
mereka yang mencari-cari masalah untuk menimbulkan fitnah. Apabila
orang yang bertanya tentang sesuatu yang masih rumit bagi dirinya guna
mendapatkan petunjuk dan kepastian dalam hal itu tidak mengapa, dan
menjawabnya adalah hal yang wajib. Adapun bertanya untuk mencari
masalah dan menimbulkan fitnah, pertanyaan ini tidak perlu dijawab.
Sebaliknya, yang mengajukannya harus diperingatkan dan dihukum. Hal
ini sebagaimana Umar bin al-Khatthab pernah menghukum Shabigh bin
‘Asal ketika ia mengikuti ayat-ayat mutasyabihat. Wallahu a’'lam*’
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15 an-Nawawi, Syarah Shahih..., him. 171-172
16 an-Nawawi, Shahih Muslim..., him. 218
17 an-Nawawi, Syarah Shahih..., him. 172
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Kamil Fudhail bin
Husein al-Jahdari, telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid,
telah menceritakan kepada kami Abu Imran al-Jauni dia berkata:
Abdullah bin Rabah al-Anshari menulis surat untukku yang isinya
memberitahukan: bahwa Abdullah bin ‘Amar berkata: “suatu hari, aku
berangkat pagi-pagi sekali untuk menemui Rasulallah Saw”, Abdullah
meneruskan “tiba-tiba Rasulallah mendengar suara dua orang yang
sedang berselisin mengenai suatu ayat. Maka Rasulallah Saw. pun
keluar menemui dengan wajah yang menyiratkan kemarahan”. Beliau
kemudian bersabda, “Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa
karena perselisihnan mereka mengenai al-Kitab ”.*°
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lafadz 3 &34 (suatu hari, aku berangkat pagi-pagi sekali).
Maksudnya, berangkat pagi-pagi.
lafadz B @ ety SIS 087 o SUsk (sesungguhnya
orang-orang sebelum kalian binasa karena perselisihan mengenai al-
Kitab). Dalam riwayat lain, dinyatakan 135 rﬁjﬁ IMERICHE P e |

\jij:z.a 4 Vial»-\ (bacalah al-Qur’an sepanjang hati kalian bersepakat

padanya. Apabila kalian telah berselisih tentangnya, maka berdirilah).

Yang dimaksud dengan kebinasaan umat sebelum kita ini adalah
kebinasaan mereka dalam bidang agama, sebagai akibat dari kekufuran
dan perbuatan bid’ah yang mereka lakukan. Dalam hadis ini, Rasulallah
Saw. memberikan peringatan agar tidak mencontoh mereka.?!

18 an-Nawawi, Shahih Muslim..., him. 217-218
19 an-Nawawi, Shahih Muslim..., him. 167
20 an-Nawawi, Shahih Muslim..., him. 218
2L an-Nawawi, Syarah Shahih..., him. 172-173
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Artinya: telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, telah

mengabarkan kepada kami Abu Qudamah al-Haris bin Ubaid, dari Abu

Imran, dari Jundab bin Abdullah al-Bajali, dia berkata “Rasulallah Saw.

bersabda: “Bacalah oleh kalian al-Qur’an sepanjang hati kalian

bersepakat padanya. Apabila kalian telah berselisih tentangnya, maka
berdirilah” %
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Adapun perintah berdiri ketika terjadi perselisihan mengenai al-
Qur’an, menurut para ulama, perintah ini harus dipahami dalam konteks
ketika terjadi perselisihan yang tidak diperbolehkan, atau ketika terjadi
perselisihan yang menjerumuskan pada sesuatu yang tidak
diperbolehkan, seperti berbeda pendapat mengenai dzat al-Qur’an atau
pengertian ayatnya dimana dalam hal ini diperbolehkan melakukan
ijtihad.?®

Adapun berbeda pendapat mengenai istinbat cabang-cabang agama
dan dialog para ulama mengenai hal itu untuk mendapatkan suatu faidah
dan menampakkan kebenaran atau perbedaan pendapat mereka dalam hal
itu, ini bukanlah perkara yang terlarang, tapi justru merupakan perkara
yang mengandung keutamaan yang sangat nyata. Kaum muslimin juga
sudah sepakat mengenai hal ini sejak zaman para sahabat sampai
sekarang ini. Wallahu a’lam?®

22 an-Nawawi, Shahih Muslim..., him. 218
2 an-Nawawi, Syarah Shahih..., him. 168
24 an-Nawawi, Shahih Muslim..., him. 219
% an-Nawawi, Syarah Shahih..., him. 173
% an-Nawawi, Syarah Shahih..., him. 173
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Artinya: telah menceritakan kepadaku Ishag bin Manshur, telah

mengabarkan kepada kami Abdus Shamad, telah menceritakan kepada

kami Hammam, telah menceritakan kepada kami Abu Imran al-Jauni

dari Jundab (maksudnya Ibnu Abdillah), bahwa Rasulallah Saw.

bersabda, “Bacalah oleh kalian al-Qur’an sepanjang hati kalian sepakat
atasnya. Jika kalian sudah berselisih, maka berdirilah”.?®
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Artinya: telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Sa’id bin Shakhr
ad-Darimi, Habban menceritakan kepada kami, dia berkata Jundab
berkata kepada kami saat kami masih anak-anak dan tinggal di Kuffah,

Rasulallah Saw. bersabda ‘“Bacalah oleh kalian al-Qur’an”. Seperti
hadis keduanya yang telah disebutkan di atas.

Dari pemaparan syarah di atas dapat diketahui bahwasannya Imam an-

Nawawi menjelaskan beberapa uraian dalam pensyarahannya yaitu cara membaca

nama perawi seperti contoh lafadz (s pwd) w2l o i Wa>) yakni pada lafadz

i) huruf ta yang pertama dibaca dhumah, dan huruf ta yang kedua dengan

fathah (Csjd.éﬂ). Ini menurut pendapat yang shahih dan masyhur®®. Dapat

diketahui bahwa Imam an-Nawawi menggunakan pendekatan bahasa untuk

menjelaskan lafadz yang terdengar asing.

Imam an-Nawawi sependapat dengan al-Ghazali bahwa ayat muhkam

memiliki dua makna yaitu pertama, ayat yang jelas maknanya dan tidak memiliki

kerancuan, sedangkan ayat mutasyabih adalah ayat yang mengandung berbagai

27 an-Nawawi, Shahih Muslim..., him. 219
28 an-Nawawi, Syarah Shahih..., him. 168
2 an-Nawawi, Shahih Muslim..., him. 219
30 an-Nawawi, Shahih Muslim..., him. 216-217
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kemungkinan. Kedua, ayat muhkam adalah ayat yang sudah tertata susunannya
baik secara jelas maupun dengan pentakwilan, sedangkan ayat mutasyabih adalah
lafadz yang banyak mengandung makna. Pada penjelasan ayat muhkam dan
mutasyabih Imam an-Nawawi tidak menuangkan pendapatnya.

Perbedaan pendapat mengenai lafadz war rasikhuna merupakan waw athaf
dari lafadz illa Allah. Sehingga artinya ‘tidak ada yang mengetahui ayat
mutasyabih kecuali Allah dan orang-orang yang mendalam ilmunya’. Imam an-
Nawawi menuangkan pendapatnya dalam syarah mustahil bagi Allah
menyampaikan sesuatu kepada hambanya dengan bahasa yang tidak bisa
dipahami.

Terdapat peringatan agar tidak berteman dengan orang-orang yang sesat,
ahli bid’ah, dan orang yang suka meimbulkan fitnah. Akan tetapi bila orang
tersebut bertanya mengenai sesuatu yang membingungkan agar mendapatkan
petunjuk, maka wajib untuk menjawab pertanyaannya. Sebaliknya bila orang
tersebut mencari masalah dan menimbulkan fitnah, maka harus diperingatkan dan
dihukum.

Ketika terjadi perselisihan mengenai al-Qur’an lalu diperintahkan untuk
berdiri, perintah ini harus dipahami secara konteks apabila terjadi perselisihan
yang tidak diperbolehkan. Menurut Imam an-Nawawi apabila berbeda pendapat
dalam masalah istinbat pada cabang-cabang agama supaya mengetahui kebenaran,
maka hal tersebut memiliki keutamaan .

Pemaparan syarah di atas menerangkan bahwa langkah-langkah yang

ditempuh Imam an-Nawawi dalam mensyarahi hadis sesuai dengan langkah-
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langkah metode mugarin. Yaitu memaparkan pendapat-pendapat ulama mengenai
pemahaman hadis tersebut. Dengan metode mugarin dapat memberikan
pemahaman hadis secara luas mengenai hadis yang disyarahi, serta dapat
diketahui perbedaan pendapat untuk diperbandingkan.

Pendekatan yang digunakan adalah bahasa dan historis, menjelaskan cara
membaca kalimat al-Tustariy mengindikasikan Imam an-Nawawi menggunakan
pendekatan bahasa, serta Imam an-Nawawi menjelaskan hadis dengan
memaparkan kisah Umar bin al-Khatthab pernah menghukum Shabigh bin ‘Asal
ketika ia mengikuti ayat-ayat mutasyabihat, juga mengindikasikan bahwa beliau
menggunakan pendekatan historis.

B. Metode Pensyarahan Kitab Fathul Mun’im karya Musa Syahin

Penggunaan metode dan pendekatan tertentu dalam mensyarah suatu hadis
dapat diketahui dengan melihat dan menganalisisnya secara langsung. Menurut
Alfatih Suryadilaga metode tahlili memiliki ciri-ciri, yaitu menjelaskan makna
demi kalimat secara komprehensif, hadis demi hadis secara berurutan,
mengkaitkan dengan hadis yang lain, dan memaparkan pendapat-pendapat ulama
yang berada di sekitar hadis.>* Menurut peneliti metode tahlili yang digunakan
Musa Syahin dalam syarahnya karena berupaya mensyarah hadis secara
komprehensif, akan tetapi ada kemungkinan juga Musa Syahin menggunakan
metode mugaran dan ijmali dalam pensyarahan pada bab lainnya. Berikut ini

langkah-langkah yang ditempuh oleh Musa Syahin dalam mensyarah hadis:

3L Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah..., him. 19
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Memberikan penomoran yang bersambung dengan hadis sebelumnya.
Sanadnya tidak disebutkan secara lengkap, akan tetapi hanya rawiyyul a’la nya

saja. Seperti di bawah ini hanya menyebutkan sanad pada tingkat sahabat saja,

yakni: & & o5 25 55 lalu matan hadis.?

Sebelum melakukan pensyarahan, Musa Syahin membagi metode
pensyarahannya menjadi 3 bagian, yakni:
Pertama, Ma’'na ‘am (Menggunakan makna yang umum agar memudahkan

masyarakat dalam mencari hadis karena ungkapan yang sederhana)

LS™ gDl (3 pdla) b et (3 D) o e gkl BB plall ey
szl oSl GG et 228 Kk @ s Bl ole e s
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e Llis L d}bﬁg J.-U‘ (,.:J) \51 Jj.zg, La Py A QUQ,.}“ V-;» L‘M} M\
gdanly wasJlE Vg (omgda b (Olle B Ogiuing Jub des gy OTE
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Musa Syahin menjelaskan atau mensyarah bahwa el 2l dari
hadis larangan mengikuti ayat-ayat mutasyabih, peringatan dari
mengikutinya, dan larangan dari berdebat mengenai ayat-ayat dalam al-
Qur’an di atas adalah perbedaan pendapat dalam hati bukanlah perbedaan
dari Islam dalam segala hal, tapi Islam dalam kesatuannya seperti firman
Allah “dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
(jahilyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang bersaudara’*.
Betapa seringnya Rasulallah Saw. memperingatkan agar tidak berselisih,

walau dalam masalah ilmu. Jika mengikuti hati dan dendam atau jika
mengarah kepada keraguan tentang sesuatu yang wajib dipercayai, dari

32 Musa Syahin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, Beirut, Dar as-Syurug, Cet ke 1,
Jilid 10, 2002, him. 201

3 Musa Syahin, Fathul Mun’im..., him. 202

34 QS. Ali Imran ayat 103
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sini beliau mengatakan: “apabila kalian melihat orang-orang yang
mengikuti ayat-ayat mutasyabih dari al-Qur’an dan menyebabkan
perdebatan di sekitarnya, dan mengklaim bahwa dirinya sendiri adalah
orang yang berilmu, maka waspadalah terhadap mereka dan janganlah
duduk bersama mereka dan menjauhlah dari bertemu mereka”.

Kedua, Mabahits al-‘arabiyah terdapat beberapa susunan kalimat pada

hadis yang dijelaskan dalam syarah:

uumu,mkjfu;mﬁrujwmym 5 N6 &J6 ik
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Artinya: Dari Aisyah berkata, “Rasulallah Saw. membaca firman
Allah, “Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an), kepada kamu. Di
antara isinya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok isi al-Qur’an
dan yang lain ayat-ayat mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam
hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti ayat-ayat
yang mutasyabihat daripadanya untuk menimbulkan fitnah dan untuk
mencari ta’'wilnya. Padahal tidak ada yang mengetahui ta’wilnya
melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata,
“kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semua itu dari sisi
Tuhan kami.” Dan tidak dapat mengambil pelajaran daripadanya,
melainkan orang-orang yang berakal.” (Ali Imran {3}). Aisyah ra.
meneruskan bahwa Rasulallah Saw. bersabda “apabila kalian melihat
orang-orang mengikuti ayat-ayat mutasyabih, maka mereka itulah
orang-orang yang namanya telah disebutkan oleh Allah. Maka
waspadalah.

e S5l s lisn g ade il o dl Jsuny D5 (Al L)
)36.é\....q\;§5\
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% Hadis No 5894, Musa Syahin, Fathul Mun ’im..., him. 201
3% Musa Syahin, Fathul Mun’im..., him. 202-203
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Redaksi hadis ( #)....... & Jew, S5 ), ‘Para ulama tafsir

menerangkan ayat-ayat muhkam dan mutasyabihat, Musa Syahin telah

menyederhanakan qaulnya dalam kitab 07,3l sske 3 OLAI ¢ JUI kami

meringkas pembahasan ini agar mencapai tujuan dari hadis ini.
Para Mufassir, ulama Ushul, dan ulama lainnya berbeda pendapat,
dan ini adalah ringkasan yang paling penting dari pendapat mereka:

a) Ayat mutasyabihat menjadi perkara di masa umat sekarang, karena
pengetahuan tersembunyi dari hambanya.

b) Ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat muhkam telah dijelaskan
maknanya dengan jelas, untuk kejelasan mufradat (kosa kata),
tarkib (strukur), dan ayat mutasyabihat yang berlawanan.

c) Ayat muhkam dapat diketahui maksudnya, adakalanya dengan
jelas, dan juga adakalanya dengan ta 'wil. Ayat mutasyabihat akan
berpengaruh dengan pengetahuan, seperti terjadinya hari kiamat,
keluarnya dajjal, dan huruf yang terpotong pada awal beberapa
surah.

d) Ayat muhkam diketahui oleh mereka yang mapan dalam
pengetahuan, sedangkan ayat mustasyabihat tidak mereka ketahui,
dan itu dekat dengan pendahulunya.

e) Ayat muhkam itu tentang janji dan menjanjikan, halal dan haram,
sedangkan ayat mutasyabihat tentang kisah dan perumpamaan.

slg W aldl wadl dm V) gtV ) a8 g ) iy Belaza ) pae ol
alo bl el (3 pddll gy ¢ L) gk Je AR plisa) 131 il
coladl Lol Ogala el (3 ol d O L e 1 (39 g Jsall sl
055G OF Joaty WD) Ll o Oslane (O] 5 (o) &) 21 (3 Bl
Olsis olall (3 gl lg) (5 4 sz @ (A1 V] algB asleg ) e (sl

37 (asld]

37 Musa Syahin, Fathul Mun’im..., him. 203
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Condong kepada ketidak-istigomahan, lawan dari orang yang
memiliki ilmu yang mendalam adalah orang yang tidak bisa
mendapatkan ilmu kecuali dengan melakukan penelitian yang sempurna
dan ijtihad yang mendalam. Apabila hati telah mantap pada jalan
petunjuk dan kakipun menetap pada ilmu yang ada maka orang tersebut
akan mengucapkan dengan perkatan yang benar. Dan pendapat ini
condong kepada pendapat yang mengatakan orang yang mendalam

ilmunya itu mengetahui takwil ayat mutasyabih. Waqaf pada ayat (.lxl\ ]
dan ayat 0s>.%\ yang diathaf-kan kepada lafadz jalalah, dan mungkin
juga wagaf pada ayat ‘gg ib;b ;l:u i3 kemudian baru dilanjutkan ayat
4 G K+ rl*“ & O3,
el Oy oY1 ol aslole ojluastly ¢ oz clsdll n Al IS5 1esasdl) JG
G4 JBy asme U LA e 0N L Y s esle i L2 OF dag &Y dgaday
Bl dY L s ) IS Of ety &l Jo il - s Ly les|
Menurut Imam an-Nawawi ‘“Masing-masing pendapat tersebut,
(baik yang menyatakan bahwa mereka tidak mengetahui takwilnya),
masih bersifat mungkin. Pendapat itulah yang dipilih oleh sekelompok
ulama. Namun pendapat yang shahih adalah pendapat pertama yang
menyatakan bahwa orang-orang yang mendalam ilmunya itu mengetahui
takwilnya. Sebab merupakan suatu hal yang mustahil bila Allah
menyampaikan sesuatu kepada makhluknya dengan bahasa yang tidak
dipahami oleh seorangpun dari mereka. Ini karena para sahabat kami dan

juga yang lainnya telah sepakat bahwa mustahil Allah berbicara dengan
kalimat yang tidak dipahami.*®

A oty ol Jsie 4S5 Yo £ S OTAN & 0586 0 wle ¥ 10921 Jyig
03l ol g 928 moga 05 ULl ad ol LIS (i 13- oSS canlsy
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Menurut pendapat lainnya yakni tidak dapat dicegah apa yang tidak
dipahami oleh pikiran manusia di dalam al-Qur’anil karim. Dan Allah

%8 Musa Syahin, Fathul Mun’im..., him. 203

% Musa Syahin mengutip pendapat Imam an-Nawawi dalam kitabnya Syarah Shahih
Muslim. an-Nawawi, Shahih Muslim..., him. 172

40 Musa Syahin, Fathul Mun’im..., him. 203
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menguasai ilmunya seperti halnya hakim- jika ia menulis sebuah buku
didalamnya terkadang terdapat kalimat yang indah, sehingga pelajar
tawadhu’ kepada gurunya. Juga seperti halnya raja

Al s Y 11398 (ST E2K3T ) Ll s s 231 adn o Loyl Y
DT ey oS AT 0T g 55 = —TY ) (G GLEER OB
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Tidak ada pertentangan diantara firman Allah Swt ini { &S

) GA/S;’T}[QS: Hud: 1] dan tidak bertentangan dengan firman Allah

Swt {du &Lz CESTHQS: az-Zumar: 23] sehingga sebagian mereka

mengklaim bahwa semuanya ayat muhkam, dan sebagian yang lain
mengira kebalikannya (ayat mutasyabih). Tidak ada pertentangan, karena
yang dimaksud dengan al-ihkam pada ayat uhkimat adalah al-itgan fin
nadzham (keindahan, kesempurnaan dalam penyusunan kalimatnya) dan
seluruhnya adalah kebenaran dari sisi Allah, sementara yang dimaksud
dengan ayat mutasyabih adalah sebagian daripada ayat tersebut
menyerupai sebagian yang lainnya dari sisi keindahan penyusunannya,
bukanlah maksud kesamaan makna atas pendengar. Muhkam memiliki
dua makna dan mutasyabih memiliki dua makna juga.*?

By (pagdl ) ol Gl Lae alis Lo Ogex )l o2y 13])
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Teks hadis, & = ) Gdsb e alis b Opan o) (2, 13)
29,11 (apabila kalian melihat orang-orang yang mengikuti ayat-ayat

al-Qur’an yang mutasyabih, maka mereka itulah orang-orang yang
namanya telah disebutkan oleh Allah, maka waspadalah terhadap

mereka). Pada riwayat lain kalimat ( .24~ ) dengan menggunakan

kalimat mufrad. Sedangkan khitab tersebut untuk orang yang berada di
tempat tersebut. Yang dimaksud dengan sabdanya Rasulallah yakni

41 Musa Syahin, Fathul Mun’im..., him. 203

42 Musa Syahin, Fathul Mun’im..., him. 203, diterjm. oleh Ustadz Cholili Lc, melalui
media aplikasi Whatsapp pada 22 Juni 2021 pukul 16:00

43 Musa Syahin, Fathul Mun’im..., him. 203-204
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apabila kalian melihat orang-orang yang mengikuti ayat-ayat musykil
karena untuk menimbulkan fitnah, dan membingungkan akal pikiran.
Maka berhati-hatilah bergaul dengan mereka, dan dengarkan apa yang
mereka katakan.
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Artinya: dari Abdillah bin ‘Amar berkata: “suatu hari, aku
berangkat pagi-pagi sekali untuk menemui Rasulallah Saw”, Abdullah
meneruskan “tiba-tiba Rasulallah mendengar suara dua orang yang
sedang berselisin mengenai suatu ayat. Maka Rasulallah Saw. pun
keluar menemui dengan wajah yang menyiratkan kemarahan”. Beliau

kemudian bersabda, “Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa
karena perselisihan mereka mengenai al-Kitab .

3 o sl Bl o ain (g wle Ao & pe) dI )
A paleS slell s Ly 0by @S5 s ol Sl Caad Wl 3
5, Il

Redaksi, Ly ohog ade &l Lo & gy I < na (Suatu hari, aku
berangkat pagi-pagi sekali untuk menemui Rasulallah Saw). Huruf ja

pada lafadz < ,~=» bertasydid dan berharakat fathah yakni hajjartu. Yakni

berangkat diwaktu pagi, dan diperjalanan menghabiskan waktu setengah
hari. yang dimaksud di sini adalah saya bangun pagi dan bergegas, dan
saya tidak menunggu waktu sore hari, seperti yang sering terjadi.

Sy &l 313 3 6T (L ooy ade &) o &) dy) ] Gl Syl o)
vy e A Jo ) e 3 T DA Yy e al sgans o dl s e )
JE ohuy ale A Jo L) 4 cdllsb sy wds B JB gt 3
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lafadz, &7 (3 Lk oo, Slgol g5 (kemudian terdengar suara

dua orang laki-laki yang berselisin mengenai suatu ayat). yakni dalam
bacaan ayat, diriwayatkan al-Bukhari dari Abdullah bin Mas’ud berkata:
“aku mendengar seseorang membaca suatu ayat tapi aku mendengar

4 Hadis No 5895, Musa Syahin, Fathul Mun’im..., him. 201
4 Musa Syahin, Fathul Mun’im..., him. 204
46 Musa Syahin, Fathul Mun’im..., him. 204
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Nabi Saw. berbeda cara membacanya”. Maka aku membawa orang itu
untuk menemui Nabi Saw. kemudian aku ceritakan masalah itu namun
aku mengetahui ada ketidak sukaan beliau yang tergambar dalam raut
wajahnya. Lalu beliau bersabda: “Cara kalian membaca keduanya benar
dan janganlah kalian berselisih karena orang-orang sebelum kalian
berselisih hingga akhirnya mereka binasa”. Ibnu Hajjar mengatakan
“laki-laki ini adalah Abi bin Ka’ab”

Logns iy gpae o e OF alll) (g e & Jo 1 S5 Lide o 50)
Lafadz, ohws ale & o & Jsw, Lz (Kemudian

Rasulallah Saw. keluar menemui kami). Kelihatannya Abdullah bin
Amar berhenti didepan mereka berdua, sehingga Rasulallah keluar
menemui mereka.

oo I S led) JB (S 3 DL (&u O e Ea L Ji)
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Bepeled Jro e

Lafadz, S 3 sl SU3 O e ells U] 1 J (Nabi
bersabda: “Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa karena
perselisihan mereka mengenai al-Kitab). ‘Imam an-Nawawi mengatakan
yang dimaksud dengan kebinasaan umat sebelum kita ini adalah
kebinasaan mereka dalam bidang agama, sebagai akibat dari kekufuran

dan perbuatan bid’ah yang mereka lakukan. Dalam hadis ini, Rasulallah
Saw. memberikan peringatan agar tidak mencontoh mereka.*

G TS Vil oy il 1 o i 0525 J6 108 2 lsd) e 3 3% 22
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Artinya: dari Jundab bin Abdullah al-Bajali, dia berkata

“Rasulallah Saw. bersabda: “Bacalah oleh kalian al-Qur’an sepanjang

hati kalian bersepakat padanya. Apabila kalian telah berselisih
tentangnya, maka berdirilah.

15 (sl clpnsih 4 il 136 (Ssls acle il Lo DTN Do) AW &y G
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47 Musa Syahin, Fathul Mun’im..., hlm. 204

48 Musa Syahin, Fathul Mun’im..., him. 201

49 Musa Syahin mengutip pendapat Imam an-Nawawi dalam kitabnya Syarah Shahih
Muslim. an-Nawawi, Shahih Muslim..., him. 172-173

50 Hadis No 5896, Musa Syahin, Fathul Mun’im..., him. 201
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Dan pada riwayat yang ketiga \3‘;9 rfv)i}é ale &35 G (ﬂjﬁ\ \;’;JJ\

a2 °f€/j°' ” yakni apabila terdapat perbedaan pendapat dalam pemahaman

maknanya, maka berdirilah darinya dan memisahkan diri. Jangan sampai
perbedaan membawa kepada keburukan. Menurut Qadhi ‘Iyad mungkin
larangan tersebut khusus di zaman Nabi Saw, sehingga ini tidak akan
menjadi sebab untuk menjatuhkan apa yang salah dengan mereka, dan
mungkin itu maknanya: bacalah, menetapkan perselisihan atas sesuatu
yang ditunjukkan, maka apabilah terdapat perbedaan atau menunjukkan
kecurigaan, membuat perselisinan, menyerukan perpisahan, maka
tinggalkan hal tersebut atau patuhi hakim, wajib untuk memperdalami
dan menujukkan hal yang serupa mengarah kepada perselisihan. Dan
mungkin yang dimaksud larangan bacaan tersebut, apabila terdapat
perbedaan dalam cara melakukannya untuk memisahkan ketika berbeda
pendapat dan melanjutkan setiap bacaan ayat tersebut.

G T 181 106 s e & o & Jo2g OF 0B 3 0 0 26
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Artinya: dari Jundab yakni ibnu ‘Abdillah, sesungguhnya

Rasulallah Saw. bersabda “Bacalah oleh kalian al-Qur’an Sepanjang

hati kalian bersepakat padanya. Apabila kalian telah berselisih
tentangnya, maka berdirilah .
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Artinya: pada riwayat lain dari Abi ‘Imran , Jundab berkata saat
kami masih anak-anak dan tinggal di Kuffah, Rasulallah Saw. bersabda

51 Musa Syahin, Fathul Mun’im..., hlm. 204
52 Hadis No 5897, Musa Syahin, Fathul Mun’im..., him. 201
58 Hadis No 5898, Musa Syahin, Fathul Mun’im..., him. 201
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“Bacalah oleh kalian al-Qur’an”. Seperti hadis keduanya yang telah

disebutkan di atas.

Dari pemaparan yang terdapat pada ma 'na ‘am dapat dilihat bahwa Musa
Syahin mengkorelasikan hadis yang disyarahi dengan ayat al-Qur’an. Jika melihat
orang-orang Yyang mengikuti ayat mutasyabih, menyebabkan perpecahan
disekitarnya, dan mengklaim bahwa dirinya adalah orang yang berilmu, maka
waspadalah jangan bergaul dengan mereka. Penjelasan yang dijelaskan tidak
panjang, hal ini dilakukan agar tidak menyulitkan pemahaman bagi pembaca.

Pada penjelasan ayat muhkam dan mutasyabih Musa Syahin meringkas
pendapat beberapa ulama menjadi 5 poin tanpa diberi keterangan mana pendapat
yang shahih mengenai ayat muhkam dan mutasyabih.

Disimpulkan ayat ini mungkin memiliki dua tempat wagaf yakni:

Pertama: diwagafkan pada V‘L"“ @ Ol A V) 4,6 Has Gy (ketika

berhenti disini maka ayat tersebut, artinya “tidak ada yang mengetahui takwilnya
ayat mutasyabih kecuali Allah dan orang-orang yang mendalam ilmunya”. Musa

Syahin lebih condong kepada pendapat ini.

Kedua, diwagafkan pada ayat & ’9; 213;3 élu L3 (ketika berhenti disini

maka ayat tersebut, maka artinya “tidak ada yang mengetahui takwilnya ayat

mutasyabih kecuali Allah ) lalu dilanjutkan dengan ayat dﬁj)il {.LJ\ 8] O3
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4 4T (dan orang-orang yang mendalam ilmunya mengatakan kami beriman

kepada ayat mutasyabih) masih bersifat mungkin.

Mengenai lafadz ar-rasikhuna Musa Syahin lebih condong kepada pendapat
yang pertama bahwa ‘tidak ada yang mengetahui ayat mutasyabihat kecuali Allah
dan orang-orang yang mendalam ilmunya’. Karena menurut Musa Syahin apabila
hati telah mantap dengan petunjuk dan kakipun menetap pada ilmu yang ada maka
orang tersebut akan mengucapkan dengan perkatan yang benar.

Menurut Imam an-Nawawi bahwa mustahil bagi Allah menyampaikan
kepada hambanya dengan kalimat yang tidak bisa dipahami. Dan menurut
pendapat ulama lain Allah menguasai ilmunya seperti hakim, jika menulis buku
terkadang terdapat kalimat yang indah.

Musa Syahin menjelasakan secara gamblang tidak adanya pertentangan
mengenai ayat kitaabun uhkimat ayatuh dengan ayat kitaaban mutasyabihan
matsaani. Karena yang dimaksud dengan lafadz uhkimat adalah al-itgan fin
nadzham (keindahan, kesempurnaan dalam penyusunan kalimatnya).

Ketiga yakni, Fighul Hadis menguraikan beberapa hikmah dan faidah yang

bisa diambil dari hadis yang disyarahi.>*
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5 Musa Syahin, Fathul Mun’im...,him. 205
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Figih hadis

1) Imam an-Nawawi mengatakan bahwa hadis ini memberi peringatan
agar tidak bergaul dengan orang yang sesat, para pelaku bid’ah, dan
orang yang mencari-cari masalah untuk menimbulkan fitnah. Maka
jijka ada orang yang bertanya mengenai sesuatu Yyang
membingungkan bagi dirinya, untuk mendapatkan petunjuk dan
kepastian dalam hal itu. Dan bersikaplah lembut dalam hal itu, maka
tidak apa. Menjawab pertanyaannya adalah hal yang wajib. Adapun
bertanya untuk mencari masalah dan menimbulkan fitnah, maka
pertanyaan tersebut tidak perlu dijawab. Sebaliknya, yang
mengajukan harus diperingatkan dan dihukum. Seperti Umar bin
Khatthab pernah menghukum Shabigh bin Asal ketika ia mengikuti
ayat-ayat mutasyabihat.

2) Di dalamnya terdapat himbauan untuk para jama’ah dan para
sahabat, dan peringatan mengenai perpecahan dan perdebatan

3) Dilarang berdebat mengenai ayat-ayat al-Qur’an dengan tanpa
kebenaran, dan melarang perselisihan mengenai ayat-ayat al-Qur’an.

4) Pada riwayat yang kedua, Rasulallah Saw. nampak marah, dan
wajahnya menyiratkan kemarahan.

5) Didalamnya terlihat bangsa-bangsa yang terdahulu

6) Pada riwayat yang keempat, yakni langsung berdiri ketika terdapat
perselisihan.

Menurut Imam an-Nawawi adapun perintah berdiri ketika terjadi
perselisihnan mengenai al-Qur’an, menurut para ulama perintah ini
harus dipahami dalam konteks ketika terjadi perselisihan yang tidak
diperbolehkan, atau ketika terjadi perselisihan yang menjerumuskan
pada sesuatu yang tidak dibolehkan, seperti berbeda pemahaman
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mengenai dzat al-Qur’an atau makna ayatnya dimana dalam hal ini
diperbolehkan melakukan ijtihad. Adapan perbedaan pendapat yang
mengarah pada keraguan, kecurigaan, fitnah, perselisihan dan
mereka bertengkar tentang hal itu. Imam an-Nawawi berkata:
“Adapun perbedaan pendapat mengenai istinbat cabang-cabang
agama dan dialog para ulama mengenai hal itu untuk mendapatkan
suatu faidah dan menampakkan kebenaran, dan perbedaan pendapat
mereka dalam hal itu, maka ini bukanlah perkara yang terlarang, tapi
justru merupakan perkara yang mengandung keutamaan yang sangat
nyata. Kaum muslimin juga sudah sepakat mengenai hal ini sejak
zaman para sahabat sampai sekarang”. Waallahu a’lam

Yang dimaksud dengan sabdanya Rasulallah “apabila kalian melihat
orang-orang yang mengikuti ayat-ayat al-Qur’an yang mutasyabih, maka mereka
itulah orang-orang yang namanya telah disebutkan oleh Allah, maka waspadalah
terhadap mereka”. Menurut Musa Syahin hadis larangan mengikuti ayat
mutasyabihat tersebut dipahami sebagai berikut “apabila melihat orang-orang
yang mengikuti ayat-ayat musykil yang menyebabkan timbulnya fitnah, dan
membingungkan akal pikiran. Maka berhati-hatilah bergaul dengan mereka, dan
dengarkan apa yang mereka katakan”.

Dari pemahaman peneliti pemaparan syarah di atas menggambarkan
langkah metode tahlili. Karena Musa Syahin menguraikan pendapat-pendapat
para ulama yang tidak bertentang dan upaya untuk menjelaskan hadis perkalimat
atau perkata, agar mengetahui makna di sekeliling hadis. Pada akhir pensyarahan
Musa Syahin menjelaskan beberapa hikmah dan faedah mengenai hadis yang
dapat diambil dari hadis yang disyarahi.

Model pensyarahan terlihat sangat sederhana, namun penjelasannya lengkap

terdapat dari berbagai aspek yang dibahas dengan menggunakan bahasa yang

mudah dipahami serta menguraikan dan dijelaskan hadis tiap perkata. Karena
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bertujuan mempermudah masyarakat awam dan mahasiswanya dalam
mempelajari kitab syarah yang ditulisnya dengan penjelasan yang lengkap.

Pendekatan yang digunakan adalah bahasa dan historis, menjelaskan wau
athaf yang terdapat pada lafadz war rasikhuna, lafadz fahdzaruhum yang terdapat
dalam hadis, pada riwayat lain kalimat fahdzarhum dengan menggunakan kalimat
mufrad, sedangkan pada hadis ini fahdzaaruuhum merupakan khitab tersebut
untuk orang yang berada di tempat tersebut, serta cara membaca lafadz hajjartu,
mengindikasikan bahwa Musa Syahin dalam pensyarahannya menggunakan
pendekatan bahasa.

Serta yang mengindikasikan Musa Syahin menggunakan pendekatan historis
adalah menjelaskan hadis dengan mengutip penjelasan Imam an-Nawawi dengan
memaparkan kisah Umar bin al-Khatthab pernah menghukum Shabigh bin ‘Asal
ketika ia mengikuti ayat-ayat mutasyabihat, juga mengindikasikan bahwa beliau
menggunakan pendekatan historis.

C. Komparasi Syarah Kitab

Dari pemaparan syarah di atas, penyarahan kitab al-Minhaj dan Fathul
Mun’im terhadap kitab Shahih Muslim ditemukan beberapa persamaan dan
perbedaan dalam mensyarahi sub-bab hadis larangan mengikuti ayat mutasyabihat
yang terdiri dari aspek sistematika dan metode.

1.1 Tabel persamaan dan perbedaan

No Uraian al- Fathul

Minhaj | Mun’i m

1. | Disusun secara sistematis dengan menggunakan \ \

bab mengikuti susunan kitab Shahih Muslim
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Memberi penomoran pada setiap bab dan hadis
dengan penomoran yang bersambung dari bab

pertama dan hadis pertama di kitab iman

Bab ditandai dengan paragraf baru dan hadis pada

kalimat haddastana menggunakan penulisan tebal

Menyebutkan sanad lengkap mengikuti Kkitab
Shahih Muslim

Meringkas sanad hadis dan hanya menyebutkan

rawiyul ‘ala

Menjelaskan cara membaca kalimatnya serta

dipaparkan perbedaan pendapat mengenai cara

membaca kalimat (s !

Cara membaca kalimat < ,=» dan menjelaskan

maksudnya

Merujuk pendapat-pendapat ulama’ terdahulu

mengenai penjelasan hadis tersebut

Membandingkan pendapat ikhtilaf tersebut lalu
dijelaskan pendapat yang shahih secara detail dan

luas

10.

Memaparkan pendapat ikhtilaf dari beberapa
ulama dengan penyajian yang singkat dan ringkas

11.

Dalam mengutip hadis riwayat lain disertakan
keterangan seperti hadis yang diriwayatkan

Bukhari serta pendapat Ibnu Hajjar

12

Membagi pensyarahan dan dikategorikan ke
dalam tiga pembahasan yang sesuai agar terlihat

sistematis

13

Menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang tampak

bertentangan dengan ayat yang lain dan

87




memberikan solusi

14. | Setiap pendapatnya selalu disertai dengan kalimat N

wallahu a’lam

Perbedaan dan persamaan dalam pensyarahan ini dipengaruhi oleh
sasaran, tujuan, dan konteks sosial dari masing-masing pensyarah. Dari beberapa
hadis di atas, sudah sangat jelas bahwa Imam an-Nawawi melakukan

perbandingan-perbandingan.

Contoh perbandingan yang terdapat dalam hadis di atas, yakni :

1. Imam Nawawi memaparkan berbagai pendapat mengenai lafadz s )

a. Menurut al-Qadhi dalam kitabnya al-Masyaariq bahwa huruf ta’ yang

kedua didhamahkan seperti huruf ta’ yang pertama (s 3

b. al-Baji membaca fathah ta’ kedua ({s j\-\-‘:-s\ ), dan

c. Pendapat yang shahih dan masyhur ta’ yang pertama dibaca

dhummah dan ta’ kedua dibaca fathah (s j\:ﬁ\)

2. Imam an-Nawawi memaparkan pendapat-pendapat mengenai ayat
muhkamat dan mutasyabihat.

a. Pihak-pihak yang mengatakan bahwa ayat mutasyabihat adalah huruf

yang terpotong-potong diawal-awal surah, sedangkan ayat muhkamat

selainnya.
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b. Pendapat yang paling jauh dari kebenaran yakni ayat muhkamat
adalah tentang janji dan ancaman, halal dan haram, sedangkan ayat
mutasyabihat adalah gishas dan perumpamaan.

c. Dan pendapat al-Ghazali mengenai ayat muhkamat memiliki dua
makna yang shahih. Pertama, ayat muhkamat adalah ayat yang jelas
maknanya dan tidak mengandung kerancuan atau kemungkinan-
kemungkinan, sedangkan ayat mutasyabihat adalah ayat-ayat yang
mengandung berbagai kemungkinan. Kedua, ayat muhkamat adalah
ayat-ayat yang sudah tertata susunan kalimat dan dapat memberikan
makna, baik secara jelas maupun dengan penakwilan, sedangkan ayat
mutasyabihat adalah nama-nama/kata-kata yang mengandung banyak
makna, seperti, pertama, kata al-qur 'u (quru’) karena makna kata al-
qur’u masih berkisar di antara haidh dan suci.

3. Imam an-Nawawi menyebutkan perbedaan pendapat mengenai lafadz

OBl

a. Pendapat yang dipilih oleh sekelompok ulama dan bersifat mungkin

yakni diwagafkan pada ayat & Y] ib/i;%s 55 G5 (ketika berhenti disini

maka ayat tersebut artinya “tidak ada yang mengetahui takwilnya ayat

mutasyabihat kecuali Allah”) lalu dilanjutkan dengan ayat (3 RIEW

o U u}f}i; M (yakni yang berarti “dan orang-orang yang

[
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mendalam ilmunya mengatakan kami beriman kepada ayat
mutasyabihat”
b. Pendapat yang shahih diwaqgafkan pada lafadz fil ‘ilmi dan huruf

wawu yang terdapat pada lafadz ar-Raasikhuuna merupakan athaf dari

lafadzul jalalah, st ¢ 33l 40 ) 23,6 2l Gy (ketika berhenti

disini maka ayat tersebut, artinya “tidak ada yang mengetahui
takwilnya ayat mutasyabihat kecuali Allah dan orang-orang yang
mendalam ilmunya”.

c. Menurut Imam an-Nawawi Mustahil bagi Allah menyampaikan
sesuatu kepada makhluknya dengan bahasa yang tidak dipahami oleh
seseorang pun dari mereka. Para Ashabina, Muhaqgqgig, dan yang
lainnya sepakat bahwa mustahil bagi Allah berbicara dengan kalimat
yang tidak dipahami.

Sedangkan cara pensyarahan Musa Syahin dalam kitabnya menguraikan
makna yang dikandung oleh makna perkalimat, hadis demi hadis, sesuai dengan
urutan bab dari kitab yang disyarah sesuai dengan langkah metode tahlili. Berikut
adalah beberapa uraian yang dibahas Musa Syahin dalam syarahnya pada bab
larangan mengikuti ayat mutasyabihat meliputi pengertian kosa kata kalimatnya,
serta pendapat pensyarah sebelumnya yang ada di sekeliling pemahaman hadis.

1. Pada ma’na ‘am Musa Syahin mengkorelasikan ayat 103 dalam surah Ali

Imran artinya, “dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu

dahulu (jahilyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan

hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang
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bersaudara” dengan hadis Rasulallah Saw “‘apabila kalian melihat orang-
orang Yyang mengikuti ayat-ayat mutasyabih dari al-Qur’an dan
menyebabkan perdebatan disekitarnya, dan mengklaim bahwa dirinya
sendiri adalah orang yang berilmu, maka waspadalah terhadap mereka
dan janganlah duduk bersama mereka dan menjauhlah dari bertemu
mereka”.

. Pada tema mabahits al-‘arabiyyah yakni Musa Syahin meringkas

pendapat Mufassir, ulama Ushul, dan lainnya mengenai pembahasan ayat

mutasyabih dan muhkam.

a. Ayat mutasyabihat menjadi perkara di masa umat sekarang, karena
pengetahuan tersembunyi dari hambanya.

b. Ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat muhkamat telah dijelaskan
maknanya dengan jelas, untuk kejelasan mufradat (kosa kata), tarkib
(strukur), dan ayat mutasyabihat yang berlawanan.

c. Ayat muhkamat dapat diketahui maksudnya, adakalanya dengan jelas,
dan juga adakalanya dengan fa’'wil. Ayat mutasyabihat akan
berpengaruh dengan pengetahuan, seperti terjadinya hari kiamat,
keluarnya dajjal, dan huruf yang terpotong pada awal beberapa surah.

d. Ayat muhkamat diketahui oleh mereka yang mapan dalam
pengetahuan, sedangkan ayat mustasyabih tidak mereka ketahui, dan
itu dekat dengan pendahulunya.

e. Ayat muhkamat itu tentang janji dan menjanjikan, halal dan haram,

sedangkan ayat mutasyabihat itu tentang kisah dan perumpamaan.
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3. Lafadz O3~F) memiliki dua tempat wagaf yakni:

a. Diwagafkan pada (.LJ\ & O3kl W V) 45, 21 Gy (ketika berhent

disini maka ayat tersebut, artinya “tidak ada yang mengetahui
takwilnya ayat mutasyabih kecuali Allah dan orang-orang yang

mendalam ilmunya”. Musa Syahin lebih condong kepada pendapat ini.

b. Diwagafkan pada ayat 2! V) )“\-LJjLJ #s5 3 (ketika berhenti disini maka

ayat tersebut, artinya “tidak ada yang mengetahui takwilnya ayat
mutasyabih kecuali Allah” ) pendapat ini masih bersifat mungkin.

c. Menurut Imam an-Nawawi “Pendapat yang shahih adalah pendapat
pertama yang menyatakan bahwa orang-orang yang mendalam
ilmunya itu mengetahui takwilnya. karena mustahil bila Allah
menyampaikan sesuatu kepada makhluknya dengan bahasa yang tidak
dipahami oleh seorangpun dari mereka. Para sahabat kami dan juga
yang lainnya telah sepakat bahwa mustahil Allah berbicara dengan
kalimat yang tidak dipahami. Sedangkan pendapat yang kedua itulah
yang dipilih oleh sekelompok ulama dan masih bersifat mungkin™.

d. Menurut ulama lainnya “tidak dapat dicegah apa yang tidak dipahami
oleh pikiran manusia di dalam al-Qur’anil Karim. Dan Allah
menguasai ilmunya seperti halnya hakim, jika ia menulis sebuah buku
di dalamnya terkadang terdapat kalimat yang indah sehingga ia

tawadhu’ kepada gurunya.
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4. Menurut Musa Syahin ayat 67 EaS31 LGS dan ayat gl Bl L

tidak ada pertentangan. Sebagian dari mereka mengklaim bahwa
semuanya ayat muhkam, dan sebagian yang lain mengira kebalikannya
yakni ayat mutasyabih. tidak ada pertentangan pada kedua ayat ini,
karena yang dimaksud dengan al-ihkam pada ayat uhkimat adalah al-
itgan fin nadzham (keindahan, kesempurnaan dalam penyusunan
kalimatnya) dan seluruhnya adalah kebenaran dari sisi Allah, sementara
yang dimaksud dengan ayat mutasyabih adalah sebagian daripada ayat
tersebut menyerupai sebagian yang lainnya dari sisi keindahan
penyusunannya, bukanlah maksud kesamaan makna atas pendengar.

Muhkam memiliki dua makna dan mutasyabih memiliki dua makna juga.

5. Hadis, a89,d0 il o ) cldgls ae alis o Ogan AUl (2 13| (apabila

kalian melihat orang-orang yang mengikuti ayat-ayat al-Qur’an yang
mutasyabih, maka mereka itulah orang-orang yang namanya telah

disebutkan oleh Allah, maka waspadalah terhadap mereka). Pada

riwayat lain kalimat ( (.Ajbu ) dengan menggunakan kalimat mufrad.

Dan khitab tersebut untuk orang yang berada di tempat tersebut. Yang
dimaksud dengan sabdanya Rasulallah yakni apabila kalian melihat
orang-orang Yyang mengikuti ayat-ayat musykil karena untuk
menimbulkan fitnah, dan membingungkan akal pikiran. Maka berhati-

hatilah bergaul dengan mereka, dan dengarkan apa yang mereka katakan.
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6. Teks Lo phos ade & Lo & Jyuy U} & =a, huruf ja pada lafadz < 3

bertasydid dan berharakat fathah (hajjartu). Yakni berangkat diwaktu
pagi, dan diperjalanan menghabiskan waktu setengah hari. Yang
dimaksud di sini adalah saya bangun pagi dan bergegas, dan saya tidak

menunggu waktu sore hari, seperti yang sering terjadi.

7. Teks &1 (3 Lkl od>y Slgosl a4 (kemudian terdengar suara dua

orang laki-laki yang berselisih mengenai suatu ayat). Yakni dalam
bacaan ayat, diriwayatkan Bukhari dari Abdullah bin Mas’ud berkata:
“aku mendengar seseorang membaca suatu ayat tapi aku mendengar
Nabi Saw. berbeda cara membacanya”. Maka aku membawa orang itu
untuk menemui Nabi Saw. kemudian aku ceritakan masalah itu namun
aku mengetahui ada ketidak sukaan beliau yang tergambar dalam raut
wajahnya. Lalu beliau bersabda: “Cara kalian membaca keduanya benar
dan janganlah kalian berselisih karena orang-orang sebelum kalian
berselisih hingga akhirnya mereka binasa”. Ibnu Hajjar mengatakan

“laki-laki ini adalah Abi bin Ka’ab”.

8. Teks, whws ale ] o ) Sy Lide o~ (Kemudian Rasulallah Saw.

keluar menemui kami). Kelihatannya Abdullah bin Amar berhenti

didepan mereka berdua, sehingga Rasulallah keluar menemui mereka.
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9. Teks, SLSIl (3 weddlsl WSU3 OIS e Sl &l :Jus  (Nabi bersabda:

“Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa karena perselisihan
mereka mengenai al-Kitab). ‘Imam an-Nawawi mengatakan yang
dimaksud dengan kebinasaan umat sebelum kita ini adalah kebinasaan
mereka dalam bidang agama, sebagai akibat dari kekufuran dan
perbuatan bid’ah yang mereka lakukan. Dalam hadis ini, Rasulallah Saw.

memberikan peringatan agar tidak mencontoh mereka.

10. Pada riwayat yang ketiga “.... Vﬁjfe e &35 G QT}ﬁ\ b’;,e\ yakni

apabila terdapat perbedaan pendapat dalam pemahaman maknanya, maka
berdirilah darinya dan memisahkan diri, jangan sampai perbedaan
membawa kepada keburukan. Menurut Qadhi ‘Iyad mungkin larangan
tersebut khusus di zaman Nabi Saw, sehingga ini tidak akan menjadi
sebab untuk menjatuhkan apa yang salah dengan mereka, dan mungkin
itu maknanya: bacalah, menetapkan perselisihan atas sesuatu yang
ditunjukkan, maka apabilah terdapat perbedaan atau menunjukkan
kecurigaan, membuat perselisihan, menyerukan perpisahan, maka
tinggalkan hal tersebut atau patuhi hakim, wajib untuk memperdalami
dan menujukkan dari hal yang serupa mengarah kepada perselisihan. Dan
mungkin yang dimaksud larangan bacaan tersebut, apabila terdapat
perbedaan dalam cara melakukannya untuk memisahkan ketika berbeda
pendapat dan melanjutkan setiap bacaan ayat tersebut.

11. Dan tema yang terakhir fighul hadis
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a. Imam an-Nawawi mengatakan bahwa hadis ini memberi peringatan
agar tidak bergaul dengan orang yang sesat, para pelaku bid’ah, dan
orang yang mencari-cari masalah untuk menimbulkan fitnah. Maka
jijka ada orang yang bertanya mengenai sesuatu Yyang
membingungkan bagi dirinya, untuk mendapatkan petunjuk dan
kepastian dalam hal itu. Dan bersikaplah lembut dalam hal itu, maka
tidak apa. Menjawab pertanyaannya adalah hal yang wajib. Adapun
bertanya untuk mencari masalah dan menimbulkan fitnah, maka
pertanyaan tersebut tidak perlu dijawab. Sebaliknya, yang
mengajukan harus diperingatkan dan dihukum. Seperti Umar bin
Khatthab pernah menghukum Shabigh bin Asal ketika ia mengikuti
ayat-ayat mutasyabihat.

b. Didalamnya terdapat himbauan untuk para jama’ah dan para sahabat,
dan peringatan mengenai perpecahan dan perdebatan.

c. Dilarang berdebat mengenai ayat-ayat al-Qur’an dengan tanpa
kebenaran, dan dilarang berselisih mengenai ayat-ayat al-Qur’an.

d. Pada riwayat yang kedua, Rasulallah Saw. nampak marah, dan
wajahnya menyiratkan kemarahan.

e. Di dalamnya terlihat bangsa-bangsa yang terdahulu.

f. Pada riwayat yang keempat, yakni langsung berdiri ketika terdapat
perselisihan.

D. Perbedaan dan Persamaan Metode Syarah Imam an-Nawawi dan Musa

Syahin
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Perbedaan dalam pensyarahan terjadi didasarkan pada masing-masing
pensyarahan kitab, Imam an-Nawawi dalam kitabnya memiliki peran atas
penyajian pendapat-pendapat ulama yang berbeda terkait kandungan hadis, hal ini
bertujuan agar menambah pengetahuan yang lebih luas mengenai hukum-hukum
syariat.

Sedangkan Musa Syahin dalam kitabnya memiliki motif agar tidak
menyulitkan para mahasiswa di lingkungannya dalam memahami kandungan
hadis. Sehingga disajikan penjelasan secara lengkap dari aspek harf, nahwu, sharf
dan syakl menggunakan bahasa yang sederhana dan tanpa disertai pendapat yang
merumitkan, Musa Syahin dalam pensyarahannya tidak banyak memberi
komentar.

Berikut beberapa poin perbedan dan persamaan metode Syarah Imam an-
Nawawi dan Musa Syahin

1. Persamaan

a. Kedua pensyarah sama-sama menggunakan pendekatan bahasa dan
historis

b. Dalam memaparkan penjelasannya keduanya sama menyampaikan
pendapat-pendapat para ulama

2. Perbedaan

a. Dalam mensyarah hadis Imam an-Nawawi menggunakan metode
mugarin, sedangkan Musa Syahin menggunakan metode tahlili
b. Dalam pensyarahannya Imam an-Nawawi memaparkan materi-

materi hadis sebagaimana maksud dari matan, sedangkan Musa
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Syahin sering sekali memaparkan hadis-hadis atau ayat al-Qur’an
yang memiliki keterkaitan dengan hadis yang disyarahi.

Ketika memaparkan ikhtilaf Imam an-Nawawi memaparkannya
dengan detail dan luas, sedangkan Musa Syahin menyajikannya
dengan ringkas.

Pada kitab al-Minhaj tidak menggunakan penomoran pada setiap
bab dan hadisnya akan tetapi hanya ditandai dengan lafadz
haddatsana dengan penulisan tebal, sedangkan Fathul Mun’im
diberikan penomoran yang bersambung dari awal, dan sanadnya

hanya disebutkan pada tingkat sahabat.
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